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Abstract

This study aims to determine differences in ips learning outcomes using the pair check learning
model and cooperative script in class VIII students at SMP Negeri 41 Rejang Lebong. The research
method used in this research is pure experiment. The population is all grade VIII students of SMP
Negeri 41 Rejang Lebong in the academic year 2020/2021. The research sample was taken by
random sampling because each class had relatively the same abilities and opportunities. The data
collected was then analyzed using SPSS 16. Based on the results of the research and discussion, it
can be concluded that there are differences in the results of learning history using the Pair Check
Model and Cooperative Script at SMP Negeri 41 Rejang Lebong, this can be seen from the results
of the pre-test mean score in the class. Experiment 1 is 63.59 and in Experiment 2 class is 62.69.
While the average value in the experimental class 1 after being given treatment using the Pair
Check model was 87.31, and in the experimental class 2 which was given learning by the
Discussion method was 71.67. Thus, it means that the average value of the experimental class 1 is
greater than the experimental class 2.From the results of the data analysis using the Independent
Sample T-test, the final test value is Sig. (2-tailed) = 0.000 <Sig = 0.05, then Ho is rejected, Ha is
accepted. This means that the hypothesis proposed by Ho is rejected, Ha is accepted. So it can be
concluded that there is a difference in the results of learning history using the Pair Check and
Cooperative Script learning model in class VIII students at SMP Negeri 41 Rejang Lebong, which
can be accepted as true.

Keywords: Pair Check, Cooperative Script, Learning Outcomes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ips
menggunakan model pembelajaran pair check dan cooperative script pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 41 Rejang Lebong. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen murni. Populasinya yaitu seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 41 Rejang Lebong Tahun Ajaran 2020/2021. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan secara random sampling karena setiap kelas
mempunyai kemampuan dan kesempatan yang relatif sama. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS 16. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar sejarah
dengan menggunakan Model Pair Check dan Cooperative Script di SMP Negeri 41
Rejang Lebong, hal ini dapat dilihat hasil nilai rata-rata pre-test pada kelas
eksperimen 1 sebesar 63,59 dan pada kelas Eksperimen 2 sebesar 62,69. Sedangkan
nilai rata-rata pada kelas eksperimen 1 setelah diberikan perlakuan dengan
mengunakan model Pair Check sebesar 87,31, dan pada kelas eksperimen 2 yang
diberikan pembelajaran dengan metode Diskusi sebesar 71,67. Dengan demikian
berarti nilai rata-rata kelas eksperimen 1 lebih besar dari kelaseksperimen 2. Dari
hasil analisis data mengunakan uji beda rata-rata (Independent Sample T-test)
diperoleh nilai tes akhir di Sig.(2-tailed) = 0,000 < Sig= 0,05, maka H, ditolak Ha
diterima. Artinya hipotesis yang diajukan H, ditolak H. diterima. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa ada Perbedaan hasil belajar sejarah dengan
menggunakan model pembelajaran Pair Check dan Cooperative Script pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 41 Rejang Lebongdapat diterima kebenarannya.

Kata Kunci: Pair Check, Cooperative Script, Hasil Belajar.
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A.Pendahuluan
Pembelajaran merupakan salah satu

alternatif untuk mengubah sesorang
agar lebih baik di masa akan datang,
pembelajaran mampu mengembangkan
pola pemikiran sesorang dalam segala
yang

mampu memahami permasalahan yang

permasalahan ada, sehingga
dihadapi berdasarkan pemikiran yang
dimilikinya. = Pembelajaran merupakan
suatu sistem, yang terdiri dari empat
kompunen yang saling berhubungan
antara satu dengan yang lainnya.
Kompunen tersebut mencakup: tujuan,
materi, model, dan evaluasi. Keempat
kompunen  pembelajaran  tersebut
merupakan hal yang harus diperhatikan
oleh guru terutama memilih dan
menentukan media, model, strategi,dan
pendekatan apa yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran (Rusman,
2012:93).
Sedangkan
(2015:57)

pembelajaran adalah suatu kombinasi

Hamalik
bahwa

menurut
mengatakan

yang tersusun meliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai

terlibat

sistem pengajaran terdiri dari siswa,

tujuan
pembelajaran.Manusia dari
guru, dan tenaga lainnya, misalnya
tengah laboraturium. Material meliputi
buku-buku papan tulis, dan kapur,
potografi, slide dan film, audio dan
video tape fasilitas visual dan
perlengkapan, terdiri dari dari ruang
kelas, perlengkapan audio visual juga
komputer, prosedur, informasi, belajar,
ujiandan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulanbahwa pembelajaran
merupakan suatu sistem komponen
yang mencakup: tujuan, materi, model,
dan evaluasi. Pembelajaran juga dapat
dikatakan yang

suatu  kombinasi
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tersusunyang meliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur. Pemilihan
dan penempatan komponan maupun
unsur-unsur pembelajaran yang tepat
tentunya akan membuat hasil belajar
siswa akan meningkat salah satunya
dengan penggunaan model
pembelajaran.

Dalam kegiatan observasi yang telah
dilakukan pada tanggal 12- 19
November 2019 di SMP Negeri 41
Rejang Lebong diperoleh keterangan
dari Ibu wiwin Suryana, S.Pd selaku
guru Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri
41 Rejang Lebong, bahwa masih banyak

siswa kelas VIII yang kurang memiliki

minat untuk belajar IPS karena
cenderung  bosan  dalam  proses
pembelajaran. Guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelajaran, tanpa
mengkombinasikan  dengan  media

pembelajaran atau pun menggabungkan
dengan sebuah model yang dapat
menarik minat belajar siswa.

Hal itu menyebabkan siswa kurang
mendapatkan hasil belajar maksimal.
Untuk itu peneliti tertarik meneliti
penelitian mengunakan model Pair

Check dan Cooperative Script untuk
melatih tanggung jawab siswa agar
belajar mandiri tidak terpaku hanya
penjelaskan guru tapi siswa juga dapat
meluangkan ide-ide siswa dalam belajar.
hasil

dengan ibu Wiwin Suryana SP.d dapat

Selanjutnya dari wawancara

diperoleh informasi bahwa kreteria
ketuntasan minimal yaitu 70. dengan
rincian dari 52 siswa kelas VIII terbagi
menjadi dua kelas hanya 28 siswa yang
tidak tuntas dengannilai KKM (70)
presentase sebesar 54,90 %, sedangkan
24 siswa yang mencapai nilai KKM (70)

dengan presentase sebesar 45,09 %,
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dengan jumlah keseluruhan siswa 21
orang.

Berdasarkan kriteria tingkat
keberhasilan proses mengajar di atas
masih kurang maksimal. Permasalahan
tersebut menyebabkan belum
tercapainya hasil belajar siswa sesuai
yang diharapkan dalam pembelajaran
IPS Sebesar 100%. Maka dari itu peran
seorang guru sangatlah penting dalam
memberikan motivasi dan menerapkan
berbagai model pembelajaran agar
mencapai tujuan pembelajaran yang
efektif dan efisien, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
yang
alternatif dalam pemecahan masalah
tersebut adalah model Pair Check dan
Cooperative Script.

Menurut Rianti, dkk (2016:56) model

pembelajaran Pair Check merupakan

satu  model akan dijadikan

model pembelajaran berkelompok dua

orang atau berpasangan. model
pembelajaran Pair Check ini
menerapakan model  pembelajaran

cooperatif yang menuntut kemandirian

dan  kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan persoalan. model ini juga
melatih sosial

tanggung  jawab

siswakerja sama dan kemampuan
membei penilaian.

Menurut Shoimin (2014:119) adapun
tujuanya pembelajaran Pair Check untuk
meningkatkan hasil belajar siswa agar
lebih  aktif

pembelajaran sehingga siswa

siswa dalam  proses
dapat
pengetahuan atau ilmu dari guru saja
tetapi dengan model ini siswa lebih
dilibatkan untuk lebih aktif sehingga
siswa dalam proses pembelajaran tidak
hanya menonton dengan model ini,

diharapkan proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami
bukan transfer pengetahuan dari guru

ke siswa.
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Selanjutnya menurut Suryani, dkk
(2013:25)
merupakan model pembelajaran yang

model  Cooperative  Script
dapat meningkatkan daya ingat siswa
adalah pembelajaran Cooperative Script
adalah salah satu model pembelajaran
dimana siswa bekerja sama bersama
berpasangan dan bergantian secara lisan
dalam mengiktisirkan bagian-bagian
materi yang di pelajari strategi yang di
siswa

tunjukan  untuk membantu

berfikir
berkonsentrasi pada materi pelajaran.

secara sistemais dan
Berdasarkan penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini sama-sama memilki
kesamaan yaitu berorientasi pada
berkelompok. Pembelajaran Pair Check
dan Cooperative Script muncul dari
konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi.
Model

meningkatkan aktivitas kerja sama antar

pembelajaran  ini  dapat
siswa serta prestasi belajar siswa. Model

pembelajaran kooperatif dapat
menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk terjadinya interaksi
belajar mengajar yang lebih efektif,
sehingga siswa dapat membangun
sendiri pengetahuannya. Melalui model
pembelajaran kooperatif siswa belajar
lebih aktif dibandingkan dengan hanya
menerima informasi dari guru saja,
dapat terjadi interaksi antar siswa dan
siswa dan saling membantu dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka.
Oleh karena
melakukan penelitian dengan judul
“Perbedaan Hasil IPS

Menggunakan Model Pembelajaran Pair

itu peneliti tertarik

Belajar
Check dan Cooperative Script Pada Siswa

Kelas VIII di SMP Negeri 41 Rejang
Lebong”.



SINDANG: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Kajian Sejarah, Vol. 3, No. 1 (Januari-Juni 2021): 42-51.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan
peneliti adalah penelitian kuanitatif.
Desain penelitian ini berbentuk Pre Test-
Post Test Eksperimen Pair Check dan
Cooperative ~Script, yang merupakan
penelitian dengan 2 kelas, dibuktikan
dengan adanya kelas eksperimen 1dan
kelas eksperimen 2. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 41 Rejang
karena di SMP Negeri 41

Rejang Lebong belum menggunakan

Lebong

sebuah model pembelajaran, contohnya
model Pair Check dan Cooperative Script
yang diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Kegiatan penelitian
ini dilakukan atau dilaksanakan pada
semester Ganjil pada tahun akademik
2020/2021.

Populasi dalam penelitian initerdiri
dari 2 kelas, dengan jumlah siswa
teknik
pengambilan sampel random sampling.

sebanyak 52 siswa dengan
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik tes dengan tujuan
untuk memperoleh hasil belajar siswa
dengan menggunakan pre test dan post
Tes

memakai jenis soal pilihan ganda.

test. yang digunakan dengan
Teknik analisis data yang digunakan
adalah
menggunakan program SPSS Versi 16.
Untuk
Independent sample t-test karena dalam

dalam penelitian ini

uji hipotesis menggunakan
penelitian ini menggunakan dua kelas.

Adapun asumsi dalam penelitian
eksperimen ini terhadap uji normalitas,

uji homogenitas dan uji beda rata-rata

C.Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada 26

2020
September 2020 pada semester ganjil
tahun pelajaran 2020/2021. Sebelum
memulai kegiatan penelitian, terlebih

Agustus sampai tanggal 25

dahulu dilakukan uji coba instrumen.
Uji coba instrument bertujuan untuk
mengetahui kualitas soal yang akan
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digunakan penelitian dalam kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Uji coba instrumen dilakukan pada hari
Sabtu tanggal 29 Agustus 2020 di kelas
VIII di SMP Negeri 41 Rejang Lebong
dengan materi mengenal negara-negara
ASEAN. Adapun dari 35 soal yang
diujikan hanya ada 30 soal yang tidak

valid, maka dari itu peneliti hanya

menggunakan  soal  yang  valid
berjumlah 30 soal untuk pre-test dan
post-test.

Pertemuan  yang  dilaksanakan

penulis di kelas eksperimen 1 maupun
kelas eksperimen 2 adalah sebanyak 2
kali pertemuan dengan total enam jam
pembelajaran. Pertemuan pertama kelas
eksperimen 1 dilakukan pada hari selasa
tanggal 1 Agustus 2020 dan pertemuan
kedua dilakukan pada hari selasa
tanggal 8 Agustus 2020. Kemudian di
kelas eksperimen 2 dilakukan pada hari
selasa  tanggal 5 Agustus 2020 dan
pertemuan kedua dilakukan pada hari
selasa dengan materi IPS mengenal
negara-negara ASEAN. Selanjutnya satu
jam sisanya dilanjutkan dengan post-test.

Data hasil pre-test kelas eksperimen 1
diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,59
dari 26 siswa, selanjutnya untuk hasil
pre-test kelas ekspeimen 2 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 62,69 dari 26 siswa.
Adapun data hasil nilai post-test kelas
eksperimen 1 mengalami peningkatan
hasil belajar dengan nilai rata-rata 87,31
dari 26 siswa. Sedangkan untuk hasil
nilai post-test kelas eksperimen 2
mengalami peningkatan hasil belajar
dengan nilai rata-rata 71,67 dari 26
siswa. Berdasarkan data tersebut kedua
kelas sama-sama mengalami
peningkatan hasil belajar, akan tetapi
memiliki perbedaan nilai rata-rata, kelas
eksperimen 1 yang diberi perlakuan
Check

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi

menggunakan  model  Pair
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dibandingkan kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model Cooperative Script.
Hal ini membuktikan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa
kelas eksperimen 1 yang menggunakan
Check
eksperimen 2 dengan menggunakan
Model
Pebandingan antara hasil belajar kelas

model  Pair dengan  kelas

Cooperative ~ Script.  Adapun
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.1 Diagram Perbedaan Hasil
Belajar Pre-Test dan Post-Test
Gambar di atas menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pre-test dan post-test antara
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2
berbeda. juga

menunjukkan adanya perbedaan selisih

Gambar diatas
nilai sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan.

87.31

71.67
70 63.59 62.69

Gambar di atas menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pre-test dan post-test

antara kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 berbeda. Gambar di atas
juga menunjukkan adanya perbedaan
selisih nilai sebelum dan sesudah
dilakukan perlakuan.

Selanjutnya nilai presentase siswa
yang mencapai KKM juga mengalami
kenaikan, sebelum di beri perlakuan
dengan model Pair Check dan model
Cooperative Script hanya sebesar 34 %
siswa yang mampu mencapai KKM,
kemudiah

pembelajaran dengan menggunakan

setelah mendapatkan

model Pair Check dan Cooperative Script,
presentase siswa yang mencapai KKM
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mengalami kenaikan menjadi 85 %
siswa.

Sebelum dilakukan wuji hipotesis,
maka dilakukan uji persyaratan analisis
terlebih dahulu. Uji persyaratan analisis
tersebut adalah uji normalitas dan
Hasil

normalitas yang menunjukan bahwa

homogenitas. perhitungan uji

data kelas eksperimen 1 dan kelas

eksperimen 2 berdistribusi normal.
Begitu juga dengan  hasil  uji
homogenitas yang menunjukkan kedua

kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

varians pre-test ~dan post-test
adalah homogen.

Hasil analisis data nilai post-test
mengunakan uji beda rata-rata dengan
bantuan program SPSS Versi 16 di dapat
Sig.(2-tailed) = 0,001 lebih kecil dari=
0,05, artinya hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima
kebenarannya karena H, ditolak dan Ha
diterima. Sehingga diperoleh
kesimpulan ada perbedaan hasil belajar
sejarah dengan menggunakan model
pembelajaran Pair Check dan Cooperative
Script pada siswa kelas VIII SMP Negeri
41 Rejang Lebong.

Hasil belajar siswa yang dia ajar
menggunakan model pembelajaran Pair
Check dan Cooperative Script dapat dilihat
secara deskriptif pada hasil penelitian
bahwa hasil

dikarenakan

belajar siswa rendah

proses  pembelajaran
selama ini hanya berpusat kepada guru
dan pasif karena siswa belum dilibatkan
secara aktif sehingga guru sulit untuk
mengembangkan dan meningkatkan
yang
berkualitas. Siswa juga masih takut

pembelajaran benar-benar
untuk mengeluarkan pendapat atau
bertanya jika ada suatu hal yang belum
tidak
pembelajaran bahkan masih banyak

dimengerti, focus dalam
yang melakukan aktivitas lain saat

pembelajaran..
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Sementara itu hasil belajar siswa

dengan menggunakan model
pembelajaran Pair Check dapat di lihat
secara deskriptif pada hasil penelitian
bahwa hasil belajarnya berada pada
kategori tinggi. Hal ini di sebabkan
karena model pembelajaran mampu
mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam kelompoknya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Muawarmah, dkk
(2015:77) yang menyatakan kelebihan
Pair  Check yaitu: 1)

memberikan dan menerima motivasi

Melatih siswa

dari pasangannya secara tepat dan
efektif. 1) Melatih siswa untuk bersikap
terbuka terhadap kritik atau saran yang
membangun dari pasangannya, atau
dari pasangan  lainnya dalam
kelompoknya. Yaitu saat mereka saling
mengecek hasil pekerjaan pasangan lain
di kelompoknya. 3)

kesempatan

Memberikan

pada siswa  untuk
membimbing orang lain (pasangannya)..
Check  juga

mengajari siswa menjadi bukan hanya

Pembelajaran  Pair
menjadi ahli yang baik tetapi dapat
memberikan penjelasan kepada teman
Berdiskusi

menghargai teman kelompoknya. Hal

kelompoknya. dan dapat
ini berdampak positif terhadap hasil

belajar siswa, sebab dengan model

Check
siswa yang lemah mendapat bantuan

pembelajaran kooperatif Pair

dari teman kelompoknya yang ahli
untuk memecahkan masalah yang di
hadapinya. Melalui teman sendiri siswa
akan merasa nyaman dan tidak ada rasa
malu sehingga diharapkan siswa lemah
tidak segan-segan untuk menyatakan
yang
Keberhasilan yang di capai juga tercipta

kesulitan dihadapinya.
karena adanya hubungan antar personil
yang saling membantu, mendukung,
saling menghargai dan peduli antara
siswa yang satu dengan yang lain dalam
kelompoknya. Dengan belajar secara
berkelompok siswa yang lemah akan
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terbantu dengan siswa yang pandai
sehingga dapat menumbuhkan motivasi
dan hasil belajarnya. Di samping itu
guru dapat memberikan bantuan secara
yang
membutuhkannya, motivasi inilah yang

individu kepada siswa
dapat menimbulkan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa.

Hal

model pembelajaran Pair Check yang

ini dikarenakan penggunaan
meyediakan fitur yang lebih luas dalam

pembuatan media pembelajaran,
sehingga media yang dihasilkan lebih
menarik dan lebih mudah dimengerti
oleh

dibuat dengan menggunakan model

siswa ketimbang media yang

pembelajaran Cooperative Script. Selain

itu, model pembelajaran Cooperative
Script sebagai aplikasi yang paling
banyak digunakan dalam membuat
presentasi hanya menyediakan template
dan fitur yang terbatas, maka dari itu
sulit membuat media yang sesuai
dengan kebutuhan pengajaran, terlebih
lagi dalam media pembelajaran hasil
model pembelajaran Pair Check dapat
digunakan secara umum dan tidak
membutuhkan spesifikasi yang tinggi
dalam penggunaannya
Hasil belajar IPS
tanpa/tidak diajar

menggunakan model pembelajaran Pair

siswa yang

dengan

Check berada pada kategori sedang. Ini
dikarenakan model pembelajaran yang
digunakan pada proses belajar mengajar
tidak mampu memotivasi siswa dalam
kegiatan belajarnya berhubung karena
model pembelajaran yang digunakan
selama ini

guru cenderung

membosankan dan membuat siswa
tidak tertarik dengan mata pelajaran IPS
dan juga guru jarang mengingatkan
siswa atau menghubungkan materi yang
akan diajarkan dengan materi yang
oleh

pengetahuan yang diketahui oleh siswa

telah  dipelajari siswa atau

dan berkaitan dengan materi yang akan
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diajarkan. Hal ini membuat siswa tidak

mampu melihat keterkaitan antara
materi yang dipelajari sehingga siswa
mudah lupa dengan materi yang telah
diajarkan yang semestinya menjadi
prasyarat bagi siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

Hasil

menunjukkan

penelitian ini

juga
bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Pair Check dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang
ditunjukkan dengan berubahnya hasil
yang tinggi
menjadi sangat tinggi yang mencapai

belajar siswa semula
ketuntasan secara keseluruhan sesuai
yang telah

ditentukan.Penelitian ini sejalan dengan

dengan standar
penelitian yang yang telah dilakukan
oleh Wijayanti, dkk (2016) yang berjudul
Check
Cooperative Script terhadap kemampuan
siswa SMP”.
Hasil penelitian tersebut menunjukan

“Perbedaan  Pair dengan

memecahkan masalah

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model Pair
Check
Cooperative Script. Hal ini terlihat dari
hasil

menggunakan Pair Check sebesar 80,1,

dan model  pembelajaran

nilai rata-rata belajar siswa
sedangkan dengan Cooperative Script
sebesar 75,8.

Oleh karena itu model pembelajaran
Pair  Check  dimungkinkan mampu
mendorong siswa masuk dalam zona
nyaman dalam belajar dan cenderung
menghasilkan kemampuan siswa yang
lemah dalam memahami materi yang
diajarkan. Hal ini yang menyebabkan
hasil belajar IPS siswa dengan model
pembelajaran Pair Check lebih baik dari
pada

dengan model pembelajaran

Cooperative Script.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan ada
perbedaan hasil belajar sejarah dengan
menggunakan Model Pair Check dan
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pada Siswa Kelas 1’111 SMP Negeri 41 Rejang 1 ebong

Cooperative Script di SMP Negeri 41
Rejang Lebong, hal ini dapat dilihat
hasil nilai rata-rata pre-test pada kelas
eksperimen 1 sebesar 63,59 dan pada
kelas Eksperimen 2 sebesar 62,69.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen 1  setelah  diberikan
perlakuan dengan mengunakan model
Pair Check sebesar 87,31, dan pada kelas
eksperimen 2 yang  diberikan
pembelajaran dengan metode Diskusi
sebesar 71,67. Dengan demikian berarti
nilai rata-rata kelas eksperimen 1 lebih
besar dari kelaseksperimen 2. Dari hasil
analisis data mengunakan uji beda rata-
rata (Independent ~ Sample  T-test)
diperoleh nilai tes akhir di Sig.(2-tailed)
= 0,000 < Sig= 0,05, maka H, ditolak Ha
diterima.  Artinya hipotesis yang
diajukan H, ditolak H, diterima.
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa
ada Perbedaan hasil belajar sejarah
dengan menggunakan model
pembelajaran Pair Check dan Cooperative
Script pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 41 Rejang Lebongdapat diterima
kebenarannya
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